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SUMMARY

FADEL FACHRIAN. Monitoring of Leaf Scorch Diseases Caused by 
Stagonospora sacchari Lo & Ling on Sugarcane (Sachharum officinarum Linn.) 
in PTPN VII Cinta Manis South Sumatra . (Supervised by ABU UMAYAH and 
EFFENDY).
Sugarcane is one of the commodities for industrial raw materials sugar. The 
increasing demand for sugar is not matched by the national sugar production led 
the govemment had to import sugar from other countries in large enough 
quantities. Sugarcane leaf scorch disease is a type of plant pests of quarantine 
(quarantine pest) Group II Category A2. Group II is all quarantine pest that could 
be released from the carrier media by using a certain treatment. This research aims 
to study on leaf scorch diseases caused by Stagonospora sacchari Lo & Ling 
(Group II Category A2 quarantine pest) in sugarcane (Saccharum officiniarum 
Linn.). The experiment was conducted at the Laboratory of Phytopathology 
Department of Plant Pests and Diseases in the University of Sriwijaya and 
sugarcane plantation PTPN VII Cinta Manis Business Unit Lubuk Keliat 
subdistrict, Ogan Ilir, South Sumatra. The study was conducted from March 2014 
through June 2014. This study uses direct observation and sampling field crops 
intentional sample (Purposive Sampling Method) in the area of sugarcane 
plantation PTPN VII Cinta Manis Business Unit. This research was also 
conducted on the morphological observation pathogens Phytopathology 
Laboratory of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, 
Sriwijaya University. This research includes determining the location, 
determining to map, sample making plant, pathogen identification and collection 
of secondary data. Parameters observed aspects of the cultivation of sugarcane, 
the symptoms of the disease, the percentage of disease and the intensity of the 
disease. The observations were made known that leaf scorch diseases caused by 
Stagonospora sacchari still existing for the plantation PTPN VII Cinta Manis and 
attack the disease although the percentage is still small compared with the 
percentage and intensity of attacks caused by other diseases.

Key words : Sugarcane, Stagonospora sacchari, quarantine pest, PTPN VII Cinta 
Manis.



RINGKASAN

FADEL FACHRIAN. Monitoring Penyakit Hangus Daun yang Disebabkan oleh 
Stagonospora sacchari Lo & Ling. pada Tanaman Tebu (Sachharum officinarum 
Linn.) di PTPN VII Cinta Manis Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ABU 
UMA Y AH dan EFFENDY).
Tebu adalah salah satu komoditi untuk bahan baku industri gula. Penurunan 
produktivitas tebu antara lain disebabkan oleh lahan yang tidak sesuai syarat 
tumbuh tanaman tebu. Salah satu faktor penghambat produksi gula adalah adanya 
serangan hama, penyakit, dan gulma. Kerugian yang disebabkan oleh penyakit 
lain sangat bervariasi, tegantung pada ketahanan varietas, umur tebu saat 
terjadinya serangan dan kondisi iklim. Penyakit hangus daun tebu merupakan 
jenis organisme pengganggu tumbuhan karantina (OPTK) Golongan II Kategori 
A2. Golongan II yaitu semua OPTK yang dapat dibebaskan dari media

perlakuan tertentu. Penelitian inipembawanya dengan menggunakan cara 
bertujuan untuk mempelajari tentang penyakit hangus daun yang disebabkan oleh 
Stagonospora sacchari Lo & Ling (OPTK Golongan II Kategori A2) pada 
tanaman tebu (Saccharum offlciniarum Linn.). Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Universitas 
Sriwijaya dan di areal perkebunan tebu PTPN VII Distrik Cinta Manis Kecamatan 
Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan 
mulai bulan Maret 2014 sampai Juni 2014. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi langsung ke lapangan dan pengambilan sampel tanaman yang dilakukan 
secara sengaja (Purpossive Sampling Method) di areal perkebunan tebu PTPN VII 
Distrik Cinta Manis. Pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan morfologi 
patogen di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini meliputi penentuan lokasi, 
penentuan petakan, pengambilan sampel tanaman, identifikasi patogen dan 
pengambilan data sekunder. Parameter yang diamati meliputi aspek budidaya 
tanaman tebu, gejala penyakit, persentase serangan penyakit dan intensitas 
serangan penyakit. Hasil pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa penyakit 
hangus daun yang disebabkan oleh Stagonospora sacchari Lo & Ling. masih 
terdapat di wilayah perkebunan PTPN VII Cinta Manis walaupun persentase dan 
serangan penyakitnya masih kecil dibandingkan dengan persentase dan intensitas 
serangan yang disebabkan oleh penyakit lain.

Kata kunci : Tanaman tebu, Stagonospora sacchari, OPTK, PTPN VII Cinta 
Manis.
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1.1. Latar Belakang
Tebu adalah salah satu komoditi untuk bahan baku industri gula. 

Meningkatnya permintaan gula yang tidak diimbangi dengan produksi gula 

nasional menyebabkan pemerintah harus mengimpor gula dalam jumlah cukup 

besar. Meningkatnya konsumsi gula per kapita tersebut antara lain diakibatkan 

oleh bertambahnya jumlah penduduk dan pendapatan. Industri gula nasional 

dituntut untuk meningkatkan efisiensi usaha sehingga mampu bersaing dengan

industri gula dari negara lain (Jayanto, 2002).
Produksi gula nasional tahun 2011 mencapai 2.228.591 ton Gula Kristal 

Putih (GKP) dan meningkat menjadi 2.58 ton pada tahun 2012. Sementara itu, 

dalam roadmap swasembada gula disebutkan bahwa estimasi kebutuhan gula 

nasional pada 2014 akan mencapai 2.956.000 ton GKP. Untuk mewujudkan 

tujuan ini maka harus dilakukan usaha yang lebih optimal dalam meningkatkan 

produktivitas gula nasional dengan memperhatikan faktor-faktor penting dalam 

peningkatan produksi gula dan dengan mengembangkan industri gula lokal yang 

baru di dukung oleh 62 pabrik gula. Kondisi pabrik-pabrik gula terutama yang 

berada di Pulau Jawa yang kurang produktif dikarenakan faktor usia yang sudah 

tua dan sangat tergantung kepada petani tebu yang luas area tanam tebunya 

semakin terbatas. Impor yang tinggi serta harga internasional yang murah 

semakin mempersulit posisi sebagian besar perusahaan gula untuk bertahan dalam 

industri gula nasional (Emawati dan Suryani, 2013).

Penurunan produktivitas tebu antara lain disebabkan oleh lahan yang tidak 

sesuai dengan syarat tumbuh tanaman tebu. Dalam dua dasawarsa terakhir, 

penanaman tebu bergeser dari lahan sawah ke lahan kering. Penanaman tebu di 

lahan kering memerlukan perhatian yang lebih mengingat masalah yang dijumpai 

di lahan ini, lebih banyak dibanding lahan sawah. Kondisi krisis yang sering 

dijumpai di lahan kering, antara lain miskin hara, jumlah air terbatas, rawan erosi, 

gulma dan hama. Oleh sebab itu, tebu harus dikembangkan pada lahan 

sesuai dengan syarat tumbuhnya karena kesesuaian lahan berkaitan erat dengan
yang

1



2

peningkatan produk agar dicapai peningkatan produksi dan hasil yang optimal 

(Susilowati, 2008).
Salah satu faktor penghambat potensi produktivitas tebu adalah adanya 

serangan hama, penyakit, dan gulma. Ketiga faktor penghambat tersebut perlu 

dilakukan perlindungan atau proteksi tanaman untuk menyelamatkan produksi 

gula sebesar kurang lebih 20 persen (Irawan, 1993). Keberadaan penyakit tebu di 

Indonesia perlu diwaspadai, karena sampai saat ini daftar penyakit tebu di 

Indonesia mencapai lebih dari 40 macam penyakit (Rott et al., 2000).

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Stagonospora sacchari Lo & Ling., 

gejalanya dapat diamati pada helaian daun, yaitu terdapat bentuk elips memanjang 

dikelilingi oleh bercak kuning dipinggir elips tersebut. Elips-elips tersebut 

menyatu dan mengering dibagian tengahnya kemudian terdapat bintik-bintik 

hitam yang merupakan kantong spora jamur penyebab penyakit (Handojo, 1986). 

Irawan et al. (1999) menjelaskan bahwa penyakit hangus daun disebar oleh spora 

jamur yang terdapat pada kelaras daun sakit dengan dibantu adanya hujan atau 

embun yang disertai dengan angin, tetapi tidak ditularkan melalui bibit. Namun 

demikian oleh karena kebiasaan mengirim bibit tebu dibungkus dengan daun atau 

kelaras tebu dengan tujuan untuk melindungi mata tebu, maka hal ini sangat 

efektif untuk menyebar ke lain daerah yang belum terserang. Penyakit hangus 

daun termasuk penyakit yang cepat menyebar. Pengamatan di PG Gunung madu 

menunjukkan bahwa dalam waktu 3 bulan lua areal terinfeksi yang semula hanya 

0,77 Ha telah menjadi 5 Ha. (Suranto, 1989).

Di Indonesia penyakit hangus daun pertama kali ditemukan pada tahun 1986 

di areal PG Gunung Madu, Lampung (Handojo, 1986). Selanjutnya dalam tahun 

yang sama penyakit tersebut menyebar ke pabrik-pabrik gula di sekitar PG 

Gunung Madu yaitu PG Gula Putih Mataram dan PG Bungamayang, Lampung 

serta PG Cintamanis, Sumatera Selatan. Setelah kurang lebih 9 tahun dapat 

diisolir di Lampung dan Sumatera Selatan, pada tahn 1995 penyakit hangus daun 

dilaporkan telah menyerang areal tanaman tebu eks PGM Silih Nara, Aceh Utara 

(Anonim, 1995). Kemudian pada bulan Juli 1999 dipastikan bahwa penyakit 

hangus daun telah menyebar ke Pulau Kalimantan menyerang tanaman tebu di 
areal PG Pelaihari (Irawan et al., 1999).
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Kerugian yang ditimbulkan akibat adanya serangan penyakit lain sangat 

bervariasi, tergantung pada ketahanan varietas, umur tebu pada waktu teijadinya 

serangan dan kondisi iklim. Beberapa negara yang pernah melaporkan kerugian 

akibat serangan penyakit hangus daun adalah Taiwan pada varietas Co 290, yang 

merupakan varietas peka terhadap penyakit hangus daun, berat tebu dan hablur 

akan menurun masing-masing sebasar 17 % dan 13 % (Lo, 1961). Di Philipina 

kerugian hablur dari varietas H 37-1933 mencapai 25 % (Sampang et al1980). 

Di Indonesia penelitian yang dilakukan di PG Gunung Madu, Lampung 

menyatakan bahwa kerugian hablur pada varietas Ragnar yang terserang muda 

(mulai terserang umur 5 bulan) dan tua (mulai terserang umur 8 bulan) masing- 

masing adalah 26,3 % dan 16,7 %, sedang pada varietas SP 70-1284 masing- 

masing adalah 36,5 % dan 16,8 % (Suranto, 1989).

Penyakit hangus daun tebu merupakan jenis organisme pengganggu 

tumbuhan karantina (OPTK) Golongan II Kategori A2. Golongan II yaitu semua 

OPTK yang dapat dibebaskan dari media pembawanya dengan menggunakan cara 

perlakuan tertentu. Golongan II dibagi menjadi dua kategori yaitu kategori Al 

(jenis-jenis OPTK yang belum terdapat di Indonesia) dan kategori A2 (jenis-jenis 

OPTK yang sudah terdapat di Indonesia) (Diphayana, 2009).

1.2. Perumusan Masalah

Penyakit hangus daun merupakan penyakit penting pada tanaman tebu. 

Menurut Badan Karantina Pertanian penyakit hangus daun yang disebabkan oleh 

S. sacchari termasuk dalam OPTK Golongan II Kategori A2. Penyakit ini sudah 

ada di beberapa wilayah Indonesia dan keberadaan penyakit hangus daun yang 

disebabkan oleh S. sacchari sebagai OPTK Golongan II Kategori A2 juga sudah 

terdapat di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan monitoring untuk 

memastikan keberadaan penyakit hangus daun yang disebabkan oleh S. sacchari 
di Sumatera Selatan.

13. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan dan mempelajari 

penyakit hangus daun yang disebabkan oleh Stagonospora sacchari Lo & Ling.

i
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yang merupakan OPTK Golongan II Kategori A2 pada tanaman tebu (Saccharum 

officiniarum Linn.).

1.4. Hipotesis
Diduga masih ditemukannya penyakit hangus daun di perkebunan tebu 

PTPN VII Distrik Cinta Manis untuk dipelajari gejala penyakit dan morfologi 

patogen.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan informasi tentang 

keberadaan penyakit hangus daun S. sacchari sebagai kategori OPTK Golongan 

II Kategori A2 di Sumatera Selatan.

i
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